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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi pada pendapatan KSP Balo’ta. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat kualitatif yang dikumpulkan melalui wawancara langsung dan dokumentasi, kemudian 

diolah dan dianalisis untuk menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KSP Balo’ta menerapkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku di Indonesia, khususnya untuk koperasi. Dari segi perlakuan akuntansi, KSP Balo’ta 

menggunakan metode pencatatan berbasis kas (cash basis) untuk mencatat transaksi pendapatan. Pengelolaan 

keuangan koperasi di KSP Balo’ta dilakukan dengan bantuan sistem komputerisasi, yang mempermudah 

pencatatan dan pelaporan. Namun, laporan keuangan hanya disusun sekali dalam setahun, sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan akuntansi di KSP Balo’ta telah mengikuti standar 

yang ada, meskipun ada ruang untuk perbaikan dalam hal frekuensi pelaporan. 

Kata Kunci: Akuntansi, Pendapatan, Koperasi Simpan Pinjam Balo’Toraja 

Abstract. This study aims to analyze the accounting treatment of KSP Balo'ta's income. The type of research used 

is descriptive analytical with a qualitative approach. The data used in this study are qualitative in nature, collected 

through direct interviews and documentation, then processed and analyzed to draw conclusions. The results of the 

study indicate that KSP Balo'ta applies the Financial Accounting Standards for Entities Without Public 

Accountability (SAK-ETAP) which are in accordance with the accounting standards applicable in Indonesia, 

especially for cooperatives. In terms of accounting treatment, KSP Balo'ta uses a cash basis recording method to 

record income transactions. Cooperative financial management at KSP Balo'ta is carried out with the help of a 

computerized system, which facilitates recording and reporting. However, financial reports are only prepared 

once a year, in accordance with applicable regulations. This finding indicates that the accounting treatment at 

KSP Balo'ta has followed existing standards, although there is room for improvement in terms of reporting 

frequency. 
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A. PENDAHULUAN  

Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan saat pengakuan 

pendapatan. Pada prinsip pengakuan pendapatan, umumnya pendapatan diakui pada saat direalisasikan 

atau dapat direalisasikan dan dihasilkan.Keakuratan dalam pengakuan pendapatan ini akan sangat 

berpengaruh pada besarnya pendapatan yang akan disajikan dalam laporan keuangan yang tentu saja 

akan berpengaruh terhadap jumlah laba yang akan diperoleh pada periode tersebut (Rahardjo,2019). 

Perlakuan akuntansi merupakan tahapan yang sangat penting dalam pengelolaan laporan keuangan yang 

disesuaikan dengan Standar Akuntansi Keuangan karena perlakuan akuntansi akan mempengaruhi hasil 

dari laporan keuangan yang disajikan dan yang diungkapkan oleh perusahaan. Jika perlakuan akuntansi 

perusahaan tidak diterapkan dan disesuikan dengan standar akuntansi dan kebijakan perusahaan 

tentunya akan berdampak pada kesalahan penyajian sehingga menyulitkan pengguna laporan keuangan 

dalam menafsirkan laporan keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan. 
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Perlakuan akuntansi pendapatan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu usaha dalam 

pencapaian hasil yang dilakukan. Artinya, semakin baik perlakuan terhadap akuntansi pendapatan, maka 

semakin baik pula informasi keuangan yang diperoleh suatu entitas tersebut. Salah satu usaha yang 

memeperlakukan akuntansi pendapatannya yaitu usaha yang bergerak di bidang pemerintah kredit yaitu 

koperasi. Koperasi menurut undang-undang no 25 tahun 1992 adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-orang atau badan hokum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas-asas kekeluargaan. 

Koperasi merupakan salah satu  hal  penting  dalam pertumbuhan  ekonomi,  karena  menyediakan  

jalur  bagi pihak terkait untuk menempatkan dananya sebagai tabungan dengan  kebutuhan pembiayaan 

pada sektor riil. Namun, Koperasi  akan  mendapatkan masalah apabila hanya mengandalkan dari 

pengembalian dana atas aset yang dimiliki dari Anggotanya untuk menyeimbangkan pendapatan dan  

pengeluaran.Sehingga hal ini menjadikan perputaran aset yang dimiliki Koperasi sangat bergantung 

pada operasi  bisnis di luar. Hal ini sejalan dengan pendapat Gunawan (2022) bahwa koperasi simpan 

pinjam sangat berperan penting dalam membantu pelaku usaha (umkm) dalam mengembangkan 

usahanya. Salah satu koperasi yang menjadi sasaran yang dimaksud adalah koperasi simpan Pinjam 

Balo’Toraja ysng beralamatkan di jl. R.A. Kartini No. 7 Makale, Kab. Tana Toraja, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Kegiatan operasional Koperasi Simpan Pinjam Balo’Toraja yaitu merupakan perusahaan yang 

aktivitasnya bergerak dalam bidang perkoperasian yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta untuk membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,adil,dan makmur berlandaskan pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Selama ini pendapatan merupakan masalah yang sangat penting bagi 

perusahaan tersebut karena berhasil atau tidak kegiatan yang dijalankan perusahaan dilihat dari tingkat 

pendapatan yang diperoleh.Seperti yang kita ketahui bahwa pendapatan itu memiliki 2 model yakni : 

pendapatan yang diakui pada awal transaksi dan pendapatan diakui setelah transaksi di bayar lunas oleh 

nasabah maupun klien. Dalam pengakuan pendapatan yang mana pada umumnya diakui pada saat 

pendapatan di saat yang sama. Pendapatan pada umunya diakui pada saat pendapatan itu telah di 

realisasikan. Dan ada juga mengakui pendapatan sebelum di realisasikan. Sedangkan menurut Christian 

Han,dkk 2018) pendapatan dapat diakui apabila memenuhi kualitas keterukuran (meansurabilit) dan 

keandalan (reability) berdasarkan waktu dan jenis usahaya,pengakuan pendapatan tidak dapat di 

samakan satu sama lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi pada pendapatan KSP Balo’ta. 

B. METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif untuk membahas 

permasalahan serta fakta-fakta yang ada terkait dengan akuntansi di KSP Balo’ta. Pendekatan ini dipilih 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam mengenai perlakuan akuntansi yang diterapkan 

di koperasi tersebut, serta untuk memahami konteks yang lebih luas dari praktik-praktik yang dilakukan. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang dikumpulkan secara langsung 

dari lokasi penelitian. Metode pengumpulan data meliputi dokumentasi, observasi, dan wawancara 

dengan responden yang terlibat di KSP Balo’ta. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

yang valid dan relevan tentang sistem akuntansi yang diterapkan serta bagaimana hal tersebut 

berhubungan dengan pengelolaan pendapatan koperasi. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Sistem Akuntansi di KSP Balo’ta 

Standar yang berlaku di KSP Balo’ta adalah SAK-ETAP dan sudah sesuai dengan standar 

akuntansi yang ada di pemerinta han dimana SAK-ETAP ini adalah standar yang termudah untuk 

mengelolah laporan keuangan. Di lihat dalam penerpaan akuntansi koperasi yang telah sesuai dengan 

standar akuntansi yang ada dipemerintahan dimana pada akuntansi koperasi meliputi sistem pencatatan, 

pengelolaan, dan pelaporan keuangan. Hal ini dapat di lihat dalam  perlakuan akuntansi Koperasi pada 

KSP Balo’ta dapat dilihat dari segi pencatatan menggunakan metode cash basic sedangkan  dari segi 

pengelolaan berbasis computer serta pelaporan keuangan dilakukan sekali dalam setahun pada saat rapat 
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anggota tahunan. Tidak hanya itu, perhitungan inventaris KSP Balo’ta juga sudah sesuai dengan Standar 

akuntansi keuangan yang berlaku di pemetintah namun, dalam pelaporan keuangan pada KSP Balo’ta 

tidak melakukan pencatatan pada jurnal penyesuaian hanya disusun oleh neraca,laporan laba rugi dan 

arus kas.  

Dalam pembagian SHU memilki jumlah ketentuan persen SHU yang dibagikan kepada anggota 

sesuai dengan jasa masing-masing anggota yang telah ditetapkan namun pembagiaannya setiap 

tahunnya tidak sama karena tergantung dari SHU yang telah ditetapkan. pembagian SHU memilki 

ketentuan persen pembagian di mana dalam pembagian  tersebut sudah ditentukan seberapa persen 

perhitungan SHU bahwa partisipasi bunga pinjaman anggota, saldo simpanan pokok dan simpanan 

wajib anggota koperasi masing-masing tidak sama setiap tahunnya, (anggota : 50 %,cadangan : 25%, 

dana Pendidikan 5% = 25% untuk dikopin, 50% untuk Pendidikan dan pelatihan anggota,25% untuk 

anak anggota yang berpartisipasi. Dana pembangunan daerah kerja: 2%, pengurus,pengawas,karyawan 

: 18%)” 

Cara menghitung akumulasi penyusutan peralatan/inventaris koperasi menggunakan metode garis 

lurus karena metode ini lebih mudah digunakan dan diaplikasikan dalam akutansi serta mempermudah 

menentukan tarif penyusutannya. Pada biaya kegiatan social / CSR ada anggaran dan telah dianggarkan 

pada saat RAT tahunan nanti. KSP Balo’ta melakukan RAT 1 x dalam setahun sesuai dengan hasil 

keputusan yang telah berlaku dan agenda ini wajib karena didalamnya akan dibahas 

pertanggungjawaban pengurus koperasi selama 1 tahun.    

Berlandaskan standar keuangan yang berlaku di KSP Balo’ta adalah SAK-ETAP dimana sesuai 

dengan standar akuntansi yang ada di pemerintahan dan SAK-ETAP ini adalah standar yang termudah 

untuk mengelolah laporan keuangan hal ini sejalan dengan pendapat bahwa SAK ETAP bertujuan untuk 

menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP kepada 

pendanaan dari perbankan. SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada 

SAK umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya, historis, mengatur transaksi yang di lakukan 

oleh ETAP, untuk pengaturan yang lebih sederhana dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak 

berubah selama beberapa tahun (Ikhsan 2018). 

b) Pendapatan KSP Balo’ta 

Pendapatan yang dihasilkan KSP Balo’ta telah  sesuai dengan target yang dimana untuk targetnya 

sendiri sudah mecapai dengan yang di inginkan oleh perusahaan tak hanya itu KSP Balo’ta dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan ini dibuktikan  dimana pada tanggal 31 desember tahun 2021 dana 

sebesar 3.114.044.214,00 dan disusul pendapatan pada tanggal 31 desember sebesar 6.102.730.637,94. 

Meningkatnya jumlah anggota koperasi berpengaruh pada pendapatan itu sendiri,semakin banyak 

jumlah anggota maka secara langsung modal koperasi akan bertambah dan bertambahnya modal 

koperasi maka akan mempermudah koperasi dalam meningkatkan jumlah pendapatan. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pada KSP Balo’ta terdiri dari jumlah anggota, 

modal pribadi maupun dari luar, volume usaha dan aset serta pendapatan. Sehingga dari beberepa faktor 

tersebut menjadi factor yang akan menenrukan tingkat dari pendapatan pada KSP Balo’ta. pendapatan 

koperasi berpengaruh terhadap pengeluaran, hal ini dapat dilihat sebagaimana jika pendapatan naik 

maka akan ada pula kenaikan gaji insentif yang didapatkan karyawan koperasi dan Pendapatan itu 

nantinya akan diakui apabila sudah terealisasi dan dianggarakan. 

Dalam mengatur target pendapatan, perlu perencanaan sesuai dengan tujuan dari perusahaan itu 

sendiri. Untuk itu pada KSP Balo’ta apabila pendapatan tidak sesuai dengan target maka yang dilakukan 

oleh pihak Koperasi adalah meninjau Kembali apa saja yang menjadi kendala sehingga pendapatan tidak 

sesuai target yang telah ditetapkan dan dari hal tersebut dapat menjadi pembelajaran dalam 

meningkatkan pendapatan sesuai dengan target untuk periode berikutnya. masyarakat yang akan 

menjadi anggota KSP Balot’ta umumnya timbul karena adanya kemungkinan untuk mengakses produk 

simpan pinjam. Untuk itu pada KSP Balo’ta menyediakan usaha simpan pinjam yang dapat membantu 

perekonomian masyarakat .  

Hal dalam mengatur target pendapatan, perlu perencanaan sesuai dengan tujuan dari perusahaan 

itu sendiri, perencanaan sebagai suatu cara bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber-

sumber yang ada supaya lebih efisien dan efektif. Selanjutnya dikatakan bahwa, perencanaan merupakan 

penentuan tujuan yang akan dicapai Ovalhanif (2009) 
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c) Koperasi Simpan Pinjam Balo’Toraja  

Koperasi Simpan Pinjam Balo’Toraja dari awal dibuka samapai saat ini berjumlah 50.243 orang, 

pengelolaan anggota tersebut disesuaikan aturan yang telah ditetapkan oleh kantor pusat bahwa untuk 

ingin menjadi anggota koperasi Balo’ta anggota wajib menyimpan uang atau modal. Adapun jumlah 

pengurus beranggotakan 5 dan jumlah pengawas ada 3 dimana tugas pengurus dan pengawas memiliki 

tugas untuk mengawasi kelembagaan, usaha dan keuangan. pembayaran insentif pengurus dan pengawas 

koperasi dilakukan setiap bulan hal ini dikarenakan pengurus dan pengawas koperasi bekerja secara 

penuh di KSP Balo’ta. Pada dasarnya anggota koperasi memilki tujuan, kepentingan, dan latar belakang 

anggota koperasi yang cenderung sama, oleh karena itu sejak berdirinya KSP Balo’ta sampai sekarang 

selalu mengalami peningktaan setiap tahunannya dimana pada koperasi ini memilki dampak yang baik 

dan sangat membantu dalam meningkatkan perekonomiaan anggota. Upaya yang dilakukan adalah 

meningkatkan pelayanan / service excellen yang menjadi strategi perusahaan agar dapat bersaing dengan 

koperasi lainnya. KSP Balota menggunakan metode Write Off untuk melakukan penghapusan mengenai 

hutang dan piutang yang belum terbayarakan. untuk kebijakan yang dilakukan itu adalah mengfollow 

up Kembali secara intens, dalam hal ini menghubungi pihak yang bersangkutan namun jika tidak 

berpengaruh maka Langkah yang diambil oleh pihak perusahaan adalah mendatangi klien jika piutang 

yang ada belum terbayar dalam waktu lama.  untuk menjadi anggota dari KSP Balo’ta akan melakukan 

simpan pinjam pada koperasi ini, begitu pula apabila ada dari salah satu anggota yang keluar maka pihak 

tersebut harus melakukan  pelunasan  terkait dengan segala piutangnya. 

Ada dua strategi yang dilakukan perusahaan KSP Balo’ta yaitu 1). Teruskan keanggotaan dan . 

2). Putus hubungan (keluar anggota). Ada 4 langkah jika ingin meneruskan keanggotaan yaitu, 

Reschedulling dengan perpanjangan jangka waktu pembiayaan, Reconditioning dengan memberikan 

surat penagihan, dan penjualan jaminan secara damai. Dan jika meputus hubungan (keluar anggota) 

dimana bila peminjam sudah kooperatif langkah yang kami ambil yaitu eskekusi atas jaminan, gugatan 

terhadap aset-aset lain milik peminjam, laporan pidana terhadap peminjam bila ada unsur tindak pidana. 

Berdasarkan Upaya yang dilakukan oleh KSP Balo’ta adalah meningkatkan pelayanan / service excellen 

yang menjadi strategi perusahaan agar dapat bersaing dengan koperasi lainnya,hal ini sejalan dengan 

pendapat (Azhar,2021) bahwa Layanan terbaik (service excellence) adalah cara 

perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada pelanggannya.   

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa standar yang berlaku di KSP Balo’ta adalah SAK-

ETAP dan sudah sesuai dengan standar akuntansi yang ada di pemerintahan. perlakuan akuntansi 

Koperasi pada KSP Balo’ta dapat dilihat dari segi pencatatan menggunakan metode cash basic 

sedangkan dari segi pengelolaan berbasis computer serta pelaporan keuangan dilakukan sekali dalam 

setahun. Pendapatan yang dihasilkan KSP Balo’ta telah  sesuai dengan target yang dimana untuk 

targetnya sendiri ssudah mecapai dengan yang di inginkan oleh perusahaan tak hanya itu KSP Balo’ta 

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan ini dibuktikan  dimana pada tanggal 31 desember tahun 

2021 dana sebesar 3.114.044.214,00 dan disusul pendapatan pada tanggal 31 desember sebesar 

6.102.730.637,94. Meningkatnya jumlah anggota koperasi berpengaruh pada pendapatan itu 

sendiri,semakin banyak jumlah anggota maka secara langsung modal koperasi akan bertambah dan 

bertambahnya modal koperasi maka akan mempermudah koperasi dalam meningkatkan jumlah 

pendapatan. 
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